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BABI

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

COVID-19merupakansalahsatupenyakityangdisebabkan

olehcoronavirusyangmerupakankasuspandemiksaatini.Penyakit

yang disebabkanviruscorona,ataudikenaldenganCOVID-19 ini

adalahsuatujenisyangbarudanditemukandiakhirtahun2019,

tepatnyadikotaWuhan,ProvinsiHubeiChina.

PenyakitCOVID-19merupakanpenyakityangmudahmenular,

sehinggadengancepatbisamenjangkitibanyakorang.Penularan

viruscoronaterjadisecaradropletataumelaluipercikansaatorang

batukatauberbicara,halinilahyangmenyebabkanvirusinimudah

sekalimenularkeoranglain.

Tanda dan gejala yang tidak spesifik juga menyebabkan

infeksivirusinisusahdikenali.Sebagianbesarkasusinfeksicorona

virusmemilikitandadangejalasepertiinfluenzasepertidemam,

batuk,pilek,pusingdandalam kondisiberatbisamengalamisesak

napasyangberat(Wuetal.,2020;Zhangetal.,2020).Tandadan

gejala yang tidak spesifik tersebutmaka fokus untuk menekan

jumlah kasus COVID-19 adalah mencegah penularan dengan

merapkanprotokolpencegahanpenularanCOVID-19.
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Berdasarkandatadari(COVID&Team,2020),Indonesiapun

mulaiterpaparoleh COVID-19 dan pertanggal17 Maret2020

sebanyak172orangterinfeksidengan55orangjumlahkematian.

Perkembanganselanjutnya
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yakni31Maret2020,kasuscoronavirusterjadipeningkatandiangka

1.528orangdengan136orangjumlahkematian(Setiati& Azwar,

2020).Peningkatan jumlah kasusyang cukup signifikan tersebut

perludikendalikanbahkanharusdikurangi.Upayapreventifterhadap

meningkatnya jumlah penderita corona virus,sepertiyang telah

diinformasikanolehWHOpadaMaret2020bahwauntukmengurangi

penularanCOVID-19makasemuanegaradidesakagarmelakukan

upayadanlangkahefektif(Beiuetal.,2020)

DatadariKementerianKesehatanRepublikIndonesia,gugus

tugaspercepatanpenangananCOVID-19diIndonesiapadatanggal

16 September2020 terdapat228.993 kasus yang terkonfirmasi

164.101kasussembuhdan9.101kasusmeninggal.Datastatistik

kasusCOVID-19didapatkanhampirdiseluruhwilayah,beberapadi

antaranyaialahDKIJakartadenganjumlahkasus82.190jiwa,Jawa

TimurSebanyak45.748kasus,JawaBaratsebanyak25.662kasus,

JawaTengah24.913kasusdandidaerahlainnya.DaerahIstimewa

Yogyakarta menempati urutan ke-23 dengan 2.607 kasus

terkonfirmasi,1.856kasussembuhdan67kasusmeninggal(Gugus

TugasPercepatanPenangananCOVID-19,2020).DaerahIstimewa

Yogyakarta merupakan kabupaten/kota dengan kasus positif

tertinggipertamaterdapatdidaerahSlemandengantotalsebanyak

1.126kasuspositifCOVID-19.
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Penentuanperilakudalam halpengetahuantenagakesehatan

memilikiperanpentingdikarenakanpengetahuanakanmembentuk

kepercayaandalam mempersepsikankenyataan,memberikandasar

bagipengambilankeputusansertapenentuanperilakuakansuatu

objek(Yuliastutietal.,2014)sehinggapunyapengaruhterhadap

perilakuseseorang.Pengetahuanmengenaipencegahanpenularan

coronadankepatuhanpemakaianmaskermempunyaiperanyang

penting dalam hal antisipasi kejadian berulang. Masyarakat,

khususnya para tenaga kesehatan mestimempelajari,mengenal

sertamemahamiberbagaiaspekdarijenispenyakitcoronatermasuk

penyebab,tanda dan gejala,pencetus serta penatalaksanaannya.

Suatu pengetahuan punya keterkaitan yang eratterhadap suatu

keputusan yang akan diambilnya,karena seseorang menentukan

pilihan berdasarkan landasan daripengetahuan yang dimilikinya

(Prihantana&Wahyuningsih,2016).

Upaya dalam rangka pencegahan serta pengendalian yang

dapat membatasi penyebaran penyakit-penyakit virus saluran

pernapasan,termasukCOVID-19 adalah dengan penggunaan Alat

PelindungDiri(APD).APDStandarCOVID-19dapatdigunakanbaik

untuk melindungiorang yang sehatdan juga untuk orang yang

terinfeksiuntukmencegahpenularanlebihlanjut.

Penggunaan APD pada petugas kesehatan masih
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dikategorikankurangdalam pelaksanaandanpenerapannya.Halini

dapatdilihatdaripenelitian yang dilakukan oleh Siburian (2012)

menunjukkanbahwasikapperawatdalam penggunaanAPDmasih

kurang, ditunjukkan dengan sikap negatif sebanyak 53,30%.

PenelitianyangdilakukanolehNingsih(2014)menunjukkanperilaku

penggunaanAPDperawattidaksignifikanyangditunjukkandengan

mayoritasrespondenyangmemilikiperilakupenggunaanAPDyang

kurangpatuhberjumlah44perawat(52,4%).

Ketidakpatuhanpetugaskesehatandalam penggunaanAPD

dapatberpengaruh pada penularan penyakit.Kepatuhan perawat

dalam penggunaan APD diartikan sebagai ketaatan untuk

melaksanakanpenggunaanAPDsesuaiprosedurtetap(protap)yang

telahditetapkan.Perilakukepatuhandapatdisebabkanolehbeberapa

faktor yang dikategorikan menjadi faktor internal seperti

pengetahuan,kepribadiansikap,persepsidankemampuan,motivasi,

sedangkan faktoreksternaldiantaranya karakteristik organisasi,

karakteristik kelompok,karakteristik pekerjaan dan karakteristik

lingkungan(Setiadi,2013).

Bertambahnya resiko tertularsuatu penyakit pada tenaga

kesehatan tentunya akan semakin meningkat jika kepatuhan

penggunaanAPDdiabaikan.Halinidapatdisebabkankarenasetiap

haritenagakesehatanselalumengalamikontaklangsungdengan
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pasiendenganberbagaimacam jenispenyakit,khususnyaCOVID-19.

Melihatberbagaikondisiyangtelahdipaparkandiatas,penulis

mengambil kesimpulan bahwa maraknya penyakit COVID-19

disebabkan karena tingkatkepatuhan penggunaan APD Standar

COVID-19 dikalangan petugas kesehatan yang masih kurang.

Berkaitan dengan haltersebut,penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul“Hubungan TingkatPengetahuan dengan

TingkatKepatuhanPetugastentangPenggunaanAlatPelindungDiri

StandarCOVID-19diPuskesmasBanyubiru”.

B. RumusanMasalah

Rumusanmasalahpenelitianyangsayaangkatberdasarkan

denganlatarbelakangsayamengambiljudulpenelitianiniadalah,

sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan antara tingkat

pengetahuan dengan tingkat kepatuhan Petugas Kesehatan

menggunakanAPDStandarCOVID-19?”

C. TujuanPenelitian

Tujuanpadapenelitianinisayaangkatberdasarkandatayang

adapadalatarbelakang,tujuannyaadalahsebagaiberikut:
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1. TujuanUmum

Tujuanumum penelitianiniadalahmengetahuihubungan

antaratingkatpengetahuandengantingkatkepatuhanPetugas

Kesehatandalam penggunaanAPDStandarCOVID-19.

2. TujuanKhusus

a.MengetahuitingkatpengetahuanPetugasKesehatandalam

penggunaanAPDStandarCOVID-19gunapencegahandan

pengurangan resiko tertularnya COVID-19 diPuskesmas

Banyubiru.

b.Mengetahuitingkatkepatuhanperawatdalam penggunaan

penggunaanAPDStandarCOVID-19gunapencegahandan

pengurangan resiko tertularnya COVID-19 diPuskesmas

Banyubiru.

c.Mengetahuihubungantingkatpengetahuandengantingkat

kepatuhan Petugas Kesehatan dalam penggunaan APD

StandarCOVID-19.

D. ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanmemberikanmanfaatuntukbeberapa

pihak,manfaatyangdiharapkanadalahsebagaiberikut:
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1. ManfaatTeoritis

Berdasarkanpadahasilnantinyapenelitimengharapkan

penelitianinidapatdigunakansebagaipanduandanpedoman

serta masukan bagiperawat dalam mencegah penularan

CoronaVirusdipelayanankesehatan.Jugabergunasebagai

acuan atau panduan untuk penelitian yang akan dilakukan

mendatang.

2. ManfaatPraktis

a.BagiPerawat

DapatmencegahpenularanCoronaVirusdidalam

pelayanankesehatan,danmenjagadiriagartidakterpapar

VirustersebutsaatmelayaniPasien.

b.BagiPelayananKesehatan

DapatmeningkatkanK3(KesehatandanKeselamatan

Kerja) dan mampu meningkatkan Kualitas Mutu,agar

menjadipelayananyangbebasdarikasusCovid-19dengan

penerapanSOPpenggunaanAPDStandarCovid-19.


